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ABSTRACT

Electronic Medicql Record (EMR) at Cempaka Putih Jakarta Islamic Hospitalis applied on April 2015 in an outpatient unit.
The EMR has been evaluating every month, but the

YR evaluation is only to evaluate the completeness of filling and percentage of EMR
users. Aspects that evaluated in this research are the use of RME, user satisfaction, and the net benefits felt by users after the
implementation of the EMR at Cempaka Putih Jakarta Islamic Hospital,

The research was conducted at Cempaka Putih Jakarta Islamic Hospital. Type of the research is descriptive analytic with
quantitative approach with cros's-sec!ianal research design. The population in this research is 110 users with a sample size is 52 taken
proportionally that are 2 <medlcal recorders, 29 nurses, and 21 pharmacist. The data were collected using questionnaires. Data
analysis technique used univariate and bivariate analysis with spearman rank test.

The results showed; 1) there is a positive influence between the use of EMR to EMR user satisfaction with the p-value 0,000,
2) there is a positive influence between EMR user satisfaction to the use of EMR with p-value 0,000, 3) there is a positive influence

between the use of EMR to net benefits of EMR with the p-value 0,000, 4) there is a positive influence between the EMR user
satisfaction to EMR net benefits with the p-value 0,000.

Keywords: electronic medical record, system use, user satisfaction, net benefits, HOT-fit, Cempaka Putih Jakarta Islamic Hospital
ABSTRAK

Rekam Medis Elektronik (RME) di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih diterapkan bulan April 2015 pada unit rawat
jalan. Sudah dilakukan evaluasi terhadap RME setiap bulan, namun evaluasi tersebut hanya sebatas evaluasi kelengkapan pengisian
dan prosentase pengguna RME. Aspek yang di evaluasi dalam penelitian ini adalah penggunaan RME, kepuasan pengguna, dan
manfaat nyata yang dirasakan pengguna setelah penerapan RME di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih.

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih. Jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 110 pengguna dengan besar sampel 52, diambil
secara proporsional yaitu 2 perekam medis, 29 perawat, dan 21 farmasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji spearman rank.

Hasil penelitian menunjukkan; 1) ada pengaruh positif antara penggunaan RME terhadap kepuasan pengguna RME dengan
p-value 0,000, 2) ada pengaruh positif antara kepuasan pengguna RME terhadap penggunaan RME dengan nilai p-value 0,000, 3) ada
pengaruh positif antara penggunaan RME terhadap manfaat nyata RME dengan nilai p-value. 0,000, 4) ada pengaruh positif antara
kepuasan pengguna RME terhadap manfaat nyata RME dengan nilai p-value 0,000.

Kata Kunci : rekam medis elektronik, penggunaan sistem, kepuasan pengguna, manfaat nyata, HOT-fit, Rumah Sakit Islam Jakarta
Cempaka Putih

1. PENDAHULUAN dapat  direncanakan untuk memperbaiki  kinerja
Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan penerapannya,

yang  menyelenggarakan  pelayanan  kesehatan Salah satu metode evaluasi menurut Yusof er al.,
| perorangan secara paripurna yang menyediakan (2006) adalah HOT-Fit Model, dengan melihat secara
| pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. keseluruhan sistem dengan menempatkan komponen
| Salah satu bentuk pelayanan yang diberikan adalah penting dalam sistem informasi yakni manusia (human),
pelayanan rekam medis. Rekam medis dapat berupa organisasi (organization) dan teknologi (technology)
kertas maupun elektronik. dan kesesuaian hubungan diantaranya sebagai faktor-
Dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, faktor penentu terhadap keberhasilan penerapan suatu

rumah sakit memerlukan rancangan sistem yang optimal sistem informasi.
dalam pelayanan kesehatan. Maka dari itu, diperlukan Evaluasi rekam medis elektronik (RME)
eyz:luasi sistem untuk memastikan bahwa penerapan mengandung makna untuk mengidentifikasi kekuatan
Sistem yang ada optimal dan dapat dirasakan dampak dan kelemahan dari suatu sistem yang sedang
Positifnya terhadap penyampaian layanan kesehatan. digunakan. Evaluasi RME menurut persepsi pengguna
Valuasi suatu sistem informasi adalah suatu usaha sangat penting karena merekalah yang seharusnya
"ata untuk mengetahui kondisi sebenamya suatu merasakan kebutuhan dan manfaat dari sistem.
Penyelenggaraan sistem informasi. Dengan evaluasi Pengguna merupakan kunci utama berhasil atau
tersebut, capaian kegiatan penyelenggaraan suatu sistem tidaknya suatu sistem diterapkan, karena sebagus
Informas; dapat diketahui dan tindakan lebih lanjut apapun sistem dan sistem yang diajalankan tidaklah
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. an dari
akan berjalan dengan baik tanpa dukungs

ngeuna (Brender, 2006).
x %olenii dampak  sistem dan  keseluruhan

pengalaman pengguna dalam mengg““akf‘lrée Sllxsal:;:
didefinisikan scbagai kepuasan pcngglmﬂ-m sistem.
pengguna mempengaruhi tingkat penggm;?;tem gt
Mengurangi kesalahan akibat penggunaan g i
meningkatkan kepuasan pengguna. Pgngg i
mendapat kualitas layanan da'n mfommsn menu lj ot
tingkat kepuasan yang lebih tinggi melalul pening
penggunaan sistem (Yusof.et al., 2016). s

Telah banyak penelitian terhadap evaluasi sistem
informasi  yang menggunakan metode HOT-Fit
(Human-Organizalion-Teclmologv)A Salah  satunya
adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Lourent
Erlirianto et al, (2015) dibuktikan bahwa semua
dimensi dalam aspek teknologi memiliki pengaruh yang
sangat kecil terhadap faktor struktur dalam aspek
organisasi. Hasil penelitian ini mendu%mng bahwa
pengaruh aspek manusia dan organisasi merupakzm
kunci sukses adopsi teknologi di sebuah rumah sakit.

Dalam penelitian ini, dipillih HOT-Fit Model.
Model evaluasi ini merupakan suatu kerangka baru yang
dapat digunakan untuk melakukan evaluasi sistem
informasi. Yang paling utama, model ini menempatkan
komponen penting dalam sistem informasi salah
satunya manusia (human) yang memiliki dua hal
penting yaitu penggunaan sistem dan kepuasan
pengguna dalam menggunakan RME.

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih yang sudah menerapkan rekam
medis elektronik sejak bulan April 2015 pada unit rawat
jalan. Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih sudah
melakukan evaluasi terhadap RME yang dilakukan
setiap bulan, namun evaluasi tersebut hanya sebatas
evaluasi  kelengkapan pengisian dan prosentase
pengguna RME. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan evaluasi terhadap penggunaan RME,
kepuasan pengguna, dan manfaat nyata yang dirasakan
pengguna setelah penerapan RME di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih Cempaka Putih yang beralamat
di JI. Cempaka Putih Tengah 1/ 1, Jakarta Pusat. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Juni — Agustus 2017.

22 Jer_lis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik
dengan menggunakan rancangan penelitian  cross
sectz_oyal. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis  studi deskriptif. Bersifat deskriptif karena
men_ggambarkag tentang evaluasi penerapan rekam
medx§ .elgktr.omk (RME) dan bersifat analitik karena
peneliti ingin mengetahui pengaruh; 1. penggunaan
2‘1:25 ‘SS}tl..S'f;mﬁuse)) terhadap kepuasan pengguna RME
©r Salisfaction), 2. kepuasan pen
satisfaction) terhadap penggunaanpRNgI%u(r.lv;szhr:I;:xs(ejszr
penggunaan RME (system use) terhadap manfaat n};atz;
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RME (net benefits), 4. kepuasan pengguna RMg
satisfaction) ter_hadap .r.nanfa'at nyata .RME (
benefits), melalui pengujian hipotesis sehingg, ™
ditarik kesimpulan tentang makna data yang diperole }?a\

2.3 Populasi dan Sampel. SN
Populasi dalam penelitian ini adalah ng
Rekam Medis Elektronik (RME) di Rumah Say; Ig"'la
Jakarta Cempaka Putih dengan j.umlah 110 pengSlam
yang terdiri dari 5 perekam me:dls, 60 perawat digunf‘
rawat jalan, dan 45 farmasi. Perhitungap b Unjg
penelitian dari 110 pengguna rekam medis elektmp?l
dengan menggunakan rumus Radiani dalam Tukimk
(2011). Diperloeh besar sampel yang dibutuhkgy pran
penelitian ini minimal berjumlah 52 pengguna Ry Eada
Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih. di

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dari penelitian ini adalah data primer day, day
sekunder. Dalam penelitian ini yang menjag dagg
primer adalah data yang berkaitan dengan Penggung,
RME, kepuasan pengguna RME, dan manfagt ﬂyatz
RME. Untuk memperoleh data tersebut, Peneli
menyebarkan kuesioner yang telah disediakan oleh
peneliti.  Kuesioner tersebut di  buat dengay
menggunakan skala likert. Sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung  diperoleh oleh peneliti  dar subjek
penelitiannya. Untuk memperoleh data tersebut penelit;
mengambil data dari beberapa sumber yaity buky
jurnal, artikel, dan contoh penelitian sebelumnya yané
berkaitan dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah kuesioner,
Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan data mengenai penggunaan RME,
kepuasan pengguna RME, dan manfaat nyata RME
menurut pengguna RME yaitu perekam medis, perawat
di unit rawat jalan, dan farmasi. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin melihat pengaruh dari tiga variabel tanpa
mencoba merubah atau mengadakan perlakuan terhadap
variabel-variabel tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Univariat

Dilakukan penelitian terhadap penggunaan RME,
kepuasan pengguna RME, dan manfaat nyata RME
guna mengevaluasi penerapan RME di Rumah Sakit
Islam Jakarta Cempaka Putih, untuk mengetahui
gambaran dari ketiga variabel tersebut peneliti
melakukan pengukuran terhadap 54 responden dengan
menggunakan  kuesioner, maka diperoleh skor
pemilihan dari setiap butir pernyataan sebagai berikut :
3.1.1 Penggunaan RME

Penggunaan RME adalah penggunaan sistem yang
berhubungan dengan pelatihan, pengetahuan, harapan
dan sikap pengguna terhadap RME. Untuk mengetahu!
gambaran penggunaan RME di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih, peneliti melakukan pengukura?
terhadap 54 responden dengan menggunakan kuesioner-

Berdasarkan hasil perhitungan, diapat bahwa dar
54 responden, sebanyak 42 (77,8%)
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Evaluasi Penerapan Rﬂiﬂ'} ?Vlezﬁs @[eﬁ;(anrkmerfasarkan Aspek Manusia dalam Metode HOT-fit
1 Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih

responden/penggm}ﬂ RME sudah mengikuti pelatihan
o diadakan di rumah sakit. Responden merasa
yemﬂﬂd keahlian dalalln' menggunakan RME (63%)
on merasa RME memiliki menu yang mudah untuk
digunakan (66,7%). Sebanyak 34 (63%) responden juga
neras pahwa penggunaan RME mempermudah proses
encarian informasi. Namun, didapat bahwa 32 (59,3%)
responden merasa bahwa RME belum sesuai dengan
harapan pengguna dan 31 (57,5%) responden merasa

E tidak membuat Pckemaan pengguna lebih cepat

selesai. Sehingga dlsara‘nkan perlu  diadakannya
engembangan dap perbaikan terhadap RME guna
menmgkatkan kualitas RME agar dapat sesuai dengan
parapan pengguna.

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden
mengenai penggunaan RME di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih, diperoleh skor mean untuk
variabel ini sebesar 20,81, dengan nilai minimum 16
dan nilai maksimum 25. Untuk mengevaluasi
penggunaan RME pada masing-masing unit yaitu rekam
medis, perawat, dan farmasi, maka dilakukan
perhitungan untuk mengctahui prosentase jawaban
positif masing-masing  unit pengguna terhadap
penggunaan RME di Rumah Sakit Islam Jakarta
Cempaka Putih, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1
Penggunaan RME pada Masing-Masing Unit
di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka

Putih tahun 2017
Pengguna RME Total Skor Penggunaan RME
Rekam Medis 62,5%
Perawat Rawat Jalan 46,55%
Farmasi 72%

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa unit
farmasi memiliki prosentase tertinggi yaitu sebanyak
72% pengguna memiliki pandangan positif terhadap
penggunaan RME dan prosentase terendah pada
perawat rawat jalan yaitu 41% pengguna yang memiliki
pandangan positif terhadap penggunaan RME di Rumah
Sakit Islam Jakarta.

3.12 Kepuasan Pengguna RME
Kepuasan pengguna RME adalah keseluruhan
evaluasi  dari  pengalaman  pengguna dalam
menggunakan sistem informasi dan dampak potensial
dari sistem informasi. Untuk mengetahui gambaran
kepuasan pengguna RME di Rumah Sakit Islam Jakarta
Cempaka Putih, peneliti melakukan pengukuran
terhadap 54 responden dengan menggunakan kuesioner.
Berdasarkan hasil perhitungan, didapat bahwa dari
10 item pernyataan responden mengenai kepuasan
pengguna dalam penerapan RME di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih diperoleh hasil sebagian besar
responden memiliki jawaban positif mengenai kepuasan
mereka terhadap penerapan RME. Hal ini dibuktikan
dengan jawaban dari beberapa pernyataan antara lain
fitur-fitur yang ada pada RME sudah sesuai dengan
kebut,“han (57,4%), informasi yang dihasilkan akurat
Sesuai dengan kebutuhan (70,4%), responden puas
dengan informasi yang dihasilkan RME (57,5%), dan
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan
(57’5%)- Meskipun terlihat bahwa lebih dari separuh
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responden memiliki jawaban positif terhadap kepuasan
mereka terhadap penerapan RME, seluruh reponden
mengharapkan adanya pengembangan dan perbaikan
terhadap RME yang dilihat dari jumlah jawaban setuju
(55,6%) dan sangat setuju (44,4%).

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden
mengenai kepuasan RME di Rumah Sakit Islam Jakarta
Cempaka Putih, diperoleh skor mean untuk variabel ini
sebesar 26,52, dengan nilai minimum 19 dan nilai
maksimum 36. Untuk mengevaluasi penggunaan RME
pada masing-masing unit yaitu rekam medis, perawat,
dan farmasi, maka dilakukan perhitungan untuk
mengetahui prosentase jawaban positif masing-masing
unit pengguna mengenai kepuasan mereka terhadap
RME yang diterapkan di Rumah Sakit Islam Jakarta
Cempaka Putih.

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa kepuasan
tertinggi adalah pada farmasi yaitu sebanyak 89%
pengguna memiliki jawaban positif mengenai kepuasan
mereka terhadap RME yang diterapkan di Rumah Sakit
Islam Jakarta dan prosentase terendah pada perawat
rawat jalan yaitu hanya 41% pengguna yang merasa
puas terhadap penerapan RME di Rumah Sakit Islam
Jakarta.

Tabel 2
Kepuasan Pengguna RME pada Masing-Masing
Unit di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih

tahun 2017
Pengguna Total Skor Kepuasan
RME Pengguna RME
Rekam Medis 62,5%
Perawat Rawat 41%
Jalan
Farmasi 89%

3.1.3 Manfaat Nyata RME

Manfaat nyata RME (ner benefits) adalah
keseimbangan antara dampak positif dan negatif dari
pengguna rekam medis elektronik. Untuk mengetahui
gambaran manfaat nyata RME di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih, peneliti melakukan pengukuran
terhadap 54 responden dengan menggunakan kuesioner.

Berdasarkan hasil perhitungan, didapat bahwa dari
8 pernyataan mengenai manfaat nyata terhadap
penerapan RME di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka
Putih, diperoleh hasil bahwa lebih dari separuh
responden setuju bahwa RME bermanfaat bagi
pengguna. Hal ini dibuktikan dengan 6 dari 8
pernyataan dengan jawaban setuju dan sangat setuju
lebih dari 50%. Dari beberapa pernyataan tersebut
antara lain; penerapan RME membantu pekerjaan
sehari-hari saya (94,4%), penerapan RME membantu
meningkatkan efisiensi pekerjaan responden (94,8%),
penerapan RME meningkatkan komunikasi antar
seluruh bagian dalam Rumah Sakit Islam Jakarta
Cempaka Putih (74,1%), dan penerapan RME dapat
menurunkan tingkat kesalahan (72,3%).

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden
mengenai manfaat nyata RME di Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih, diperoleh skor mean untuk
variabel ini sebesar 22,47, dengan nilai minimum 17
dan nilai maksimum 32. Untuk mengevaluasi
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Berdasarkan tabel 5, diperoleh p-value 0,000 <

. - uaitu rekam ; - impulkan bahwa ada pengaruh pogi;:
penggunaan RME pada masing-masing llilt yﬂ:;il]la:(ukan sehingga dapitn g:r:m}{JM e kepﬁasan penI;OSmf
medis, perawat, dan farmasl, ro’::mz se jawaban anta]raa I]’;;%isarkan hasil tersebut, dapat disimp\ﬁtza
perhitungan untuk mengetahut P { manfaat RN unaan RME maka akan g 5

- . in unit penggunﬂ menge"a‘ Semakm t‘nggl pengg emakln
positif masing-masing RME yang tinggi pula kepuasan pengguna RME. Oleh karng ity

hadap

t ang mereka rasakan ter e

gi);ir?\plgan gdi Rumah Sakit [slam Jakarta Cemp:

Putih.
Berdasarkan t

lebih meningkatkan kep_uasan penggun,
disarankan untuk melakukan evaluasi penggunaan RMp
dan kepuasan pengguna secara berk:.ala dan diadakg,
clatihan-pelatihan agar pengguna lebih terampil dalan,

untuk

abel 3, dapat dilihat bahwa seluruh

a bahwa penerapan

kam medis meras : t p
gc,r-;:nfaat selanjutnya pada umt farmasi scban)(;ak P aggunakan RME.
9?"/ meras’a bahwa penerapan RME bern?anfaal, an
seb;nyak 73% perawat unit rawat IJS\I,;‘E z:gg 332 pengaruh Kepuasan Pengguna RME terh, dap
: bahwa unaan RME
menggunakan RME merasa Pengg
iterapkan bermanfaat.
e Tabel 6
RM]::rab(cil 3M sing-Masing Unit Hasil korelasi kepuasan pengl%l:;Ea RME terhadap
Manfaat Nyata pada Masing= . enggunaan
di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih bl = Nilai s :
tahun 2017 Independen _ value r nterpretasi
B TSkor Manfaat __Independen -
Total Skor Manfaat
Pengguna RME ME Kepuasan Ada pengaruh, arah
i Dengpns positif, kekuatan
- = i
Rekam Medis 10(1A RME 0,000 0,862 Sioiyeh sens
Perawat Rawat 73% m{égunaan -
Jalan
Farmasi 91%

Berdasarkan tabel 6 diperoleh p-value 0,000 < ¢

3.2 Analisis Bivariat sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif

Sebelum menentukan uji statistik yang digunakan, antara kepuasan pengguna RME terhadap penggunaan
maka dilakukan uji kenormalan data terlebih dahulu RME. Kepuasan pengguna mempengaruhi  tingkat
menggunakan alat uji Kolmogorov-Smirnoy. penggunaan sistem; Hal ini juga mempengaruhi

Dari data Tabel 4, dapat diketahui bahwa Pf""’“? perawatan pasien dan kinerja organisasi dalam jangks
semua variabel adalah <0,05. Sehingga, dapat <.11a1_nb11 panjang. Berdasarkan hasil tersebut diatas, dapat
kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi tldak_ disimpulkan semakin tinggi kepuasan pengguna RME
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, maka ujl maka akan semakin tinggi pula penggunaan RME,
stat@stik yang digunakan adalah Speaf'man Rank. Uji Kepuasan pengguna mempengaruhi tingkat penggunaan
statistik ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aspek sistem Pengguna yang mendapat kualitas dari penerapan
manusia dalam metode HOT-Fit; yang terdiri dari RME menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi
penggunaan RME dan kepuasan pengguna terhadap melalui peningkatan penggunaan RME
manfaat nyata RME. Dilakukan uji Spearman Rank
untuk mengetahui pengaruh antara variabel tersebut, 333 'Penvaruh. P
didapat hasil pengujian terhadap 4 hipotesis penelitian e N a%a RMEenggunaan SRR L
sebagai berikut. ?

Tabel 7
Tabel 4 Hasil korelasi penggunaanRRME terhadap manfaat
Hasil Uji Normalitas Data Var varnyata M Nilai
. . - a .
Pernyataan p-value  Keterangan Independen  Dependen vflue lr,l Inteursies
Penggunaan RME 0,015  Tidak Normal Ada
Kepuasan Pengguna RME 0,000  Tidak Normal Pe Manfaat pengaruh
Manfaat Nyata RME 0,001 Tidak Normal v Nyata 0,000 0700 b oSt
BME hebu:;\r:\
u
3.3.1 Pengaruh Penggunaan RME terhadap Kepuasan kuat
Pengguna RME
Tabel 5 Berdasarkan tabel 7. di 00 <@
Hasi ; . . , diperoleh p-value 0,000 <&
il korelasi penggunaan RME terhadap kepuasan sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh posmf
Variabel p%ggu%; RME antara penggunaan RME terhadap manfaat nyata RME
Independen  value r,al Interpretasi Berdasiark?n h@sﬂ tersebut diatas, dapat disimpulk®?
Penggunaan f.emal'qn Imggl penggunaan RME maka akan semd
RME Inggi pula manfaat yang di terhadd
Ad yang dirasakan pengguna (€
Kepuasan 0,000 0,862 p:slintigglf;g;:;:h penerapan RME. Manfaat yang dirasakan peng
wm : hubungan sangat kuat seperti penerapan RME membantu pekerjaan sehari-*
\FD pengguna dapat meningkat sejalan dengan pe:nirlgkat

penggunaan RME.
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Evaluasi P '
valuasi Penerapan q{;&gr} Medis EleRtronik Berdasarkan Aspek Manusia dalam Metode HOT-fit
i Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih

4 Pengaruh Kepuasan Pengguna RME terh
33 Manfaat Nyata RME fen

Tabel 8

Hasil korelasi penggunaan RME terhadap manfaat
nyata RME

Variabel Variabel p- Nilai

/Iﬂ@pﬂ'% Dependen  value Is Intepretasi
Ada
it Manfaat pengaruh
Penggund Nyata 0,000 0768 arah positif,
RME RME 1 kekuatan
hubungan
sangat kuat

Berdasarkan tabel 8, diperoleh p-value 0,000 < «,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif
antara kepuasan pengguna RME terhadap manfaat nyata
RME. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
semakin tinggi kepuasan pengguna RME maka akan
semakin tinggi pula manfaat yang dirasakan pengguna
terhadap  penerapan RME. Kepuasan pengguna
merupakan respon pengguna setelah memakai RME.
Kepuasan ini seperti fitur-fitur yang ada pada RME
sudah sesuai dengan kebutuhan dan RME membantu
dalam menyelesaikan pekerjaan, keduanya merupakan
persepsi dan sikap pengguna terhadap penerapan RME.

4. KESIMPULAN

Ada pengaruh positif antara penggunaan RME
terhadap kepuasan pengguna RME. Bentuk arah
hubungan antara variabel bernilai positif dan kekuatan
hubungan sangat kuat. Ada pengaruh positif antara
kepuasan pengguna RME terhadap penggunaan RME.
Bentuk arah hubungan antara variabel bernilai positif
dan kekuatan hubungan sangat kuat. Ada pengaruh
positif antara penggunaan RME terhadap manfaat nyata
RME. Bentuk arah hubungan antara variabel bernilai
positif dan kekuatan hubungan kuat. Ada pengaruh
positif antara kepuasan pengguna RME terhadap
manfaat nyata RME. Bentuk arah hubungan antara
variabel bernilai positif dan kekuatan hubungan sangat
kuat.

Berdasarkan kesimpulan diatas, dengan adanya
pengaruh dari variabel independen yaitu penggunaan
RME dan kepuasan pengguna RME terhadap variabel
dependen yaitu manfaat nyata RME, maka saran yang
diberikan sebagai masukan untuk Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih adalah : kepada pihak IT &
Vendor untuk melakukan perbaikan terhadap RME
guna memudahkan penggunaan RME dan mempercepat
pekerjaan pengguna, pihak manajemen untuk tetap
menjaga dan meningkatkan kualitas RME dengan
melakukan evaluasi terhadap kepuasan pengguna agar
RME dapat diterapkan dengan maksimal, dan membuat
kebijakan yang tegas kepada pengguna RME untuk
menggunakan RME  secara  konsisten  guna
meningkatkan keberhasilan penerapan RME.
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